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ABSTRAK 

KB pasca salin adalah penggunaan kontrasepsi pada masa nifas sampai 

dengan 42 hari setelah melahirkan. KB pasca salin penting untuk mencegah 

kehamilan yang tidak tepat waktu dan berjarak dekat karena dapat mencegah 

risiko morbiditas ibu dan hasil bayi yang buruk. Pengetahuan sangat penting 

untuk menunjang keikutsertaan KB. Tujuan dari penelitian adalah mengakaji 

jurnal hubungan pengetahuan ibu tentang KB pasca salin dengan keikutsertaan 

menjadi akseptor KB. Metode yang digunakan sistem review yang mencari satu 

kesamaan dalam literature jurnal tersebut dan ditarik kesimpulan sesuai tujuan 

khusus. keyword (“Pengetahuan ibu nifas” OR “Keikutsertaan” OR “KB pasca 

salin”. Analisis dari telaah jurnal mengkaji pengetahuan akseptor, 7 dari 10 artikel 

berpengetahuan baik, 1 artikel berpengetahuan cukup, 2 artikel berpengetahuan 

kurang, sebagian besar mengetahui metode suntik dan implan. Pengetahuan baik, 

status pendidikan ibu membawa peran penting dalam keikutsertaan KB. Mengkaji 

pengetahuan KB pasca salin dengan keikutsertaan menjadi akseptor KB, 6 artikel 

berpengetahuan baik dan ikut KB pasca salin, 1 artikel berpengetahuan baik tidak 

ikut KB pasca salin, 1 artikel berpengetahuan baik dan ikut KB pasca salin,  2 

artikel yang berpengetahuan kurang tidak ikut KB. Hasil dari penelitian semakin 

baik pengetahuan maka semakin besar potensi mengguakan kontrasepsi pasca 

salin, Kesimpulan Pengetahuan ibu dapat mempengaruhi keikutsertaan menjadi 

akseptor KB. 

Kata kunci : Pengetahuan Ibu nifas, Keikutsertaan, KB Pasca Salin 

 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana (KB) ialah usaha untuk mengatur kelahirannanak, jarak 

dan umur yang terbaik untuk mendapatkan keturunan, mengatur kehamilan, 
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melalui pemajuan, keamanan, dan bantuan pengertian dengan kebebasan konsepsi 

untuk membentuk keluarga yang berkualitas. (BKKBN, 2013). Program Keluarga 

Berencana (KB) diselesaikan antara lain untuk mengatur jumlah kelahiran atau 

ruang kelahiran. Kebutuhan akan penggunaan KB beragam salah satunya yaitu 

KB pasca salin. (Nur Masruroh, Uliyatul Laili, 2018). 

Keluarga berencana pasca kehamilan adalah pemanfaatan teknik profilaksis 

selama masa nifas selama 42 hari setelah persalinan sebagai tahap untuk 

mencegah kehilangan kesempatan untuk mengatur keluarga. (RISKESDAS, 

2013). KeluargaaBerencana Pascapersalinan sangattpenting untuk mencegah 

kehamilan yang tidak tepat waktu dan berjarak dekat setelah melahirkan karena 

jarak kehamilan yang dekat meningkatkan risiko morbiditas ibu dan hasilbayi 

yang burukktermasuk kelahirannprematur, berat badannlahir rendah dan kecill 

untuk usia kehamilan. 

Hasil cakupan kontrasepsi pasca melahirkan masih belum bisa dikatakan 

memuaskan. Sebagaimana ditunjukkan oleh BKKBN tahun 2013, pemakaiannKB 

pasca salin dan pasca keguguraberbanding terbalik dengan pemakaiannkontrasepsi 

baru sebesar 13,27%. Pada jumlah tersebut sebagian besar diikuti oleh peserta KB 

non MKJP, khususnya KB suntik (52,49%) dan KB pil (18,95%), sedangkan 

cakupannMKJP implann(8,08%), IUD (14,06%), MOW (3,27%) dan MOP 

(0,02%).  Untuk di Jawa Timur cakupan peserta KB pasca salin masih rendah 

yaitu 48,76% dengan NonnMKJP/ NonnMetode KontrasepsiJangkaPanjang yaitu 

metode suntikk(71,50%). Sedangkan untuk metodeeMKJP, IUD sebesar 8,50%. 

Ada relatif sedikit klien dari metodeeMKJP. Hal ini mungkin karena penggunaan 

metodeeini membutuhkan aktivitas dan kemampuan tenagaakesehatannyang lebih 

rumit. (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2019). 

Banyak faktor yang dikaitkan dengan buruknya pemanfaatan kontrasepsi 

pascapersalinan. Ini termasuk kurangnya pengetahuan KB pascasalin, keinginan 

untuk hamil dalam waktu dekat, ketakutan akan efek samping, kurangnya 

kebebasan untuk menghentikan metode tanpa melibatkan penyedia layanan 

kesehatan, kurangnya pengetahuan tentang metode dan ketersediaan metode. Serta 
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pengetahuan bidan, motivasi bidan, dan ketersediaan sumberdaya (Leevan 

Tibaijuka, Robert Odongo dkk., 2017).  

Pengetahuan mengenai alat kontrasepsiiyang kurang bisa mempengaruhi 

keputusan dalam pemilihan dan keikutsertaan KB, pengetahuan wanita tentang 

peran penggunaan kontrasepsi dalam kehidupan keluarga sangat diperlukan untuk 

ketercapaian kesejahteraan yang baik. Mengingat bahwa pengetahuan yang baik 

meningkatkan niat untuk menggunakan kontrasepsi, yang kemudian dapat 

menyebabkan peningkatan serapan kontrasepsi postpartum. (Ruchita Dixit, 

Aaradhana Bandhani, 2019). 

Manfaat penggunaan kontrasepsi dirasakan oleh perempuan itu sendiri, anak-

anaknya, dan masyarakat. Selain itu, penggunaan kontrasepsi selama periode 

postpartum memainkan peran besar dalam meningkatkan kehidupan wanita dan 

keluarganya. Perempuan memiliki kesempatan untuk mengakses sistem perawatan 

kesehatan selama masa nifas yang selanjutnya meningkatkan motivasi mereka 

untuk menghindari kehamilan dengan menggunakan alat kontrasepsi. Setelah 

melahirkan, kehamilan dapat terjadi dalam waktu 45 hari setelah melahirkan, 

bahkan sebelum menstruasi kembali. Dengan demikian, inisiasi penggunaan 

kontrasepsi yang terlambat pada periode postpartum dapat meningkatkan risiko 

kehamilan yang tidak diinginkan. (Naoko Kozuki, Neff Walker, 2017). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan inisiasi penggunaan 

kontrasepsi postpartum dalam waktu 6 minggu setelah melahirkan. Untuk 

membuat pilihan tentang keluarga berencana (KB) perempuan perlu memiliki 

informasi yang memadai tentang ketersediaan berbagai metode kontrasepsi. 

(Abbatt dkk., 2013). Selain itu, pemilihan metode kontrasepsi dan waktu inisiasi 

pada masa nifas bergantung pada pengetahuan wanita tentang kontrasepsi. Selain 

itu, persepsi perempuan terhadap KB bergantung pada pengetahuan yang baik dan 

memiliki pengaruh besar pada sikap dan praktik mereka.(Birye Dessalegn 

Mekonnen dkk., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Julina Br. Sembiring, dkk, 2019) menjelaskan 

bahwa ada beberapa indikator yanggberpengaruh terhadap 
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kesediaannmenjadiakseptor kontrasepsi pasca salin, seperti tingkattpengetahuan, 

sikap, dukungann suami dan perannpetugas kesehatan. Menurut Julia Br. 

Sembiring dkk menunjukkan bahwa terdsapat hubungan antarantingkat 

pengetahuan, sikap, serta dukungan suami dengan kesediaan mengikuti KB pasca 

salin.(Julina Br. Sembiring dkk., 2020). 

Penatalaksaan  yang bisa dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai KB pasca salin yaitu dengan konseling KB saat hamil 

dan Konseling KB Postpartum, konselinggKB postpartum dapat dilakukan dengan 

menggunakan media leaflet. Konseling tersebut dapat berpengaruh dalam 

peningkatan pengetahuan ibu tentang kontrasepsi pasca persalinan. Selain itu, 

untuk menjamin pelayanan KB pascapersalinan yang berkualitas, perlu 

memperhatikan sumber-sumber berikut : Ketersediaan tenaga kesehatan yang 

kompeten, ketersediaan infrastruktur, ketersediaan alat kontrasepsi dan obat-

obatan, ketersediaan pedoman dan media komunikasi, serta dukungan manajemen. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian   ini   menggunakan   desain studi literatur , metode dalam 

penelitian ini menggunakan Systematic Mapping Study  yang sangat sistematis 

dengan memakai tahapan-tahapan dan juga  dengan melakukan pemilihan paper 

menggunakan protokol dan filter yang sudah ditetapkan. pada penelitian ini data 

yang dipakai ialah data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber artikel 

terdahulu tentang pengetahuan ibu nifas, KB pasca salin, dan keikutsetaan. 
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a. Mendokumentasikan Hasil Pencarian   Literature dalam Prisma Flow Chart 

  Hasil seleksi artikel studi digambarkan dalam Prisma Flow di bawah ini :  

 
 

 

 
   

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar Prisma Flow Chart Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang KB Pasca Salin dengan 
Keikutsertaan Menjadi Akseptor KB. 
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HASIL 

1. Tabel 1 Karakteristik Studi  

Kategorii N % 

Tahun Publikasii   

2021 2 10 

2020 2 20 

2019 3 40 

2018 1 10 

2017 2 20 

Total  10 100 

Pengetahuan Kb pasca 

salin 

  

Pengetahuan baik  7 70 

Pengetahuan cukup  1 10 

Pengetahuan kurang  2 20 

Total  10 100 

Keikutsertaan menjadi 

akseptor KB  

  

Ikut serta menjadi akesptor 

KB 

8 80 

Tidak ikut serta menjadi 

akseptor KB 

2 20 

Total  10 100 

Desain Penelitian    

Cross Sectional study 9 90 

Kuasi-eksperimen  1 10 

Total  10 100 
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Dalam penelitian studi literatur ini sebanyak 10 artikel sudah memenuhi 

kriteria inklusi, sumber dari artikel ini dari google schoolar dan Proquest, terdiri 

dari lima jurnal dari nasional dan lima jurnal dari internasional. Dalam penelitian 

artikel yang di ambil 5 tahun terakhir yaitu dari 2017 hingga 2021, artikel 

terbanyak yang dipublikasikan pada tahun 2019 yakni 3 artikel, 2 artikel pada 

tahun 2020, 2 artikel pada tahun 2017, 2 artikel terbitan tahun 2021, dan 1 artikel 

pada tahun 2018, sebagian besar artikel telah membahas mengenai hubungan 

pengetahuan dengan pemakaian Kb pasca salin yang telah sesuai dengan tujuan 

pada penelitian. Desain  yang digunakan dalam artikel sebagian besar 

menggunakan Cross-sectional dan 1 artikel yang menggunakan kuasi-eksperimen. 

Artikel dalam penelitian ini berasal dari kota-kota di indonesia dan wilayah negara 

di dunia, untuk artikel nasional artikel tersebut berasal dari Tebing, Surabaya, 

Bogor, Sidoarjo, Deli Serdang, dan Kupang.  Artikel internasinal kota terbitan 

jurnal berasal dari  Ethiopia, Hosaana, dan Nepal.   

2. Tabel 2 Karakteristik Responden  

 

No Kategori F % 

A. Jumlah Responden  

1. >100                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         4 40 

2.  101-200 2 20 

3. >200 4 40 

 Jumlah  10 100 

B. Usia  

1.  ≤ 20 Tahun 1 10 

2 21-35 Tahun 8 80 

3. ≥ 35 Tahun  0 0 

4. Tidak di jelaskan  1 10 

 Jumlah  10 100 

C. Pendidikan  
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1. Dasar (SD) 0 0 

2. Menengah (SMP,SMA) 8 80 

3. Tinggi (PT) 1 10 

4. Tidak di jelaskan  1 10 

  10 100 

D. Pekerjaan  

1 IRT 4 40 

2. Pertanian  0 0 

3. Wiraswasta  1 10 

4. Karyawan Pemerintah 0 0 

5. Tidak dijelaskan  5 50 

 Jumlah  10 100 

 

E. Paritas  

1. Jumlah anak 1 3 30 

2. Jumlah anak 2 1 10 

3. Jumlah anak ≥ 3 1 10 

4. Tidak disebutkan  5 50 

 Jumlah  10 100 

 

PEMBAHASAN 

Dari artikel yang telah di dapatkan dan di review terdapat enam artikel yang 

berpengetahuan baik dan ikut serta KB pasca salin, satu artikel berpengetahuan 

kurang dan ikut serta, satu artikel berpengetahuan baik tidak ikut serta KB pasca 

salin, satu artikel berpengetahuan cukup dan ikut serta KB pasca salin, dan 

sisanya satu artikel yang berpengetahuan kurang tidak ikut KB pasca salin.   
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Semakin pengetahuan mengenai kontrasepsi pasca salin baik akan semakin 

besar potensi keikutsertaan menjadi akseptor KB pasca salin. Sebaliknya jika 

pengetahuan kurang akan menjadi penghambat dalam proses keikutsertaan 

menjadi akseptor KB pasca salin. 

Sejalan dengan pernyatan diatas penelitian yang dilakuakan oleh (Seid Jemal 

Mohammed dkk., 2020) ada hubungan antara pengetahuan yang baik dengan 

keikutsertaan menjadi aksepstor KB pasca salin, dalam artikel dijelaskan bahwa 

pengetahuan dan informasi umum yang diketahui responden tentang KB pasca 

salin sebagai metode kontrasepsi dan manfaatnya tergolong memuaskan, hampir 

semua yaitu 90,3% mempunyai pengetahuan baik tentang kontrasepsi AKDR dan 

sebagian besar turut serta menjadi akseptor AKDR.  

Sejalan dengan penelitian (Theresia, 2019) pengetahuan tentang KB pasca 

salin yang dimiliki ibu bisa didapat salah satunya dari konseling. Pengetahuan 

sendiri memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap keikutsertaan ibu 

menjadi akseptor KB postpartum. Meskipun kampanye dan sosialisasi tentang 

kontrasepsi sudah dan sedang banyak dilakukan, peran aktif ibu postpartum dalam 

menggunakan metode kontrasepsi  sebaiknya didukung oleh penambahan 

pengetahuan yang bisa bersumber dari media elektronik.  

Dua penelitian lainnya (Arun Kumar, 2020) dan (Benyam, et all, 2020) 

menyebutkan pendidikan ibu berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

keikutsertaan KB, status pendidikan ibu menunjukkan hasil hubungan yang 

signifikan dengan penggunaan KB pasca salin, variabel lain juga disebutkan yakni 
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aktivitas seksual dan kembalinya menstruasi. Hal ini mungkin karena fakta bahwa 

wanita yang melanjutkan aktivitas seksualnya memiliki rasa takut untuk hamil, 

sehingga kontrasepsi dipilih untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkan.  

Menurut (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2015)waktu datangnya 

kesuburan wanita pascamelahirkan tidak terduga dan dan bisa terjadi sebelum 

menstruasi dimulai. Rata-rata, wanita yang tidak menyusui berovulasi dalam 34 

hari setelah melahirkan. Kontrasepsi harus digunakan sebelum memulai aktivitas 

seksual. Oleh karena itu, sangat strategis untuk memulai kontrasepsi sesegera 

mungkin setelah melahirkan. 

(Dina Raidanti & Wahidin, 2019)Pengalaman dan pengetahuan seseorang 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menginterpretasikan stimulus yang 

diterima. Pengetahuan, pemahaman, dan interpretasi alat kontrasepsi sangat 

penting untuk memungkinkan pemilihan alat kontrasepsi yang akan digunakan 

untuk menunda, menunda, atau mengakhiri kehamilan, serta indikasi dan 

kontraindikasi penggunaan yang dapat dibedakan dengan alat kontrasepsi. 

Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa perilaku dan sikap seseorang 

dipengaruhi oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap positif. Oleh karena itu, 

perilaku tersebut  bersifat permanen, dan sebaliknya jika perilaku tersebut tidak 

didasari oleh pengetahuan dan kesadaran, maka perilaku tersebut tidak akan 

bertahan lama. Pengalaman dan pengetahuan berperan dalam menginterpretasikan 

rangsangan yang kita terima. Pengetahuan, pemahaman, dan  interpretasi  alat 

kontrasepsi sangat penting untuk memilih alat kontrasepsi yang digunakan untuk 
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menunda, menjarakkan, atau mengakhiri kehamilan dan untuk dapat membedakan 

indikasi penggunaan alat kontrasepsi. Oleh karena itu, partisipasi dalam KB  

dipengaruhi oleh pengetahuan ibu. 

SIMPULAN 

 

1. Pengetahuan sebagian besar baik yang ditunjukkan dari enam artikel yang telah 

didapatkan, dari ke-enam artikel semua mengetahui dengan baik minimal satu 

alat kontrasepsi pasca salin.  

2. Tindakan atau keikutsertaan sebagian besar dari artikel menunjukkan 

menggunakan kontrasepsi pasca salin dengan jenis kontrasepsi paling banyak 

digunakan ialah suntik dan implan.  
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	KB pasca salin adalah penggunaan kontrasepsi pada masa nifas sampai dengan 42 hari setelah melahirkan. KB pasca salin penting untuk mencegah kehamilan yang tidak tepat waktu dan berjarak dekat karena dapat mencegah risiko morbiditas ibu dan hasil bayi...

